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ABSTRAK 

Ketentuan mengenai kedudukan korban secara khusus telah diatur dalam 

Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang 

mengatur mengenai konsep korban di mana korban adalah setiap orang yang 

mengalami kerugian berupa luka berat, maupun kematian yang diakibatkan dari 

adanya suatu kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

konsep korban serta pelaku kecelakaan lalu lintas ganda berdasarkan Undang 

Undang Lalu Lintas dan Undang Undang Angkutan Jalan dan untuk mengetahui 

upaya penyelesaian kasus pada kecelakaan lalu lintas ganda yang mengakibatkan 

kerugian berdasarkan Undang Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. 

Konsep korban tersebut apabila dikaitkan dengan kecelakaan lalu lintas 

maka akan menimbulkan persepsi bahwa siapa saja yang mengalami luka berat atau 

meninggal dunia akan dipandang sebagai korban yang benar, padahal dalam 

kecelakaan lalu lintas, dapat saja terjadi bahwa korban adalah sekaligus pelaku 

yang lalai dalam berkendara. Selain itu, konsep korban yang terdapat dalam 

Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

menjadi bertentangan dengan konsep korban yang diatur dalam peraturan 

perundangan yang berlaku di Indonesia sehingga diperlukan adanya penafsiran 

konsep korban yang komprehensif dalam rangka penegakan hukum yang adil. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian hukum yuridis normatif. Sementara 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-

undangan, pendekatan konsep, pendekatan kasus dan adapun bahan hukum yang 

digunakan adalah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Dari hal 

tersebut, pasal 229 Undang Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menimbulkan 

beberapa pertanyaan, khususnya mengenai konsep korban dan pelaku dalam 

kecelakaan ganda. 

Kata Kunci: Korban, Pelaku, Kecelakaan, Lalu lintas 
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ABSTRACT 

This research aims to clarify the concept of victims and perpetrators of 

multiple traffic accidents based on the Traffic Law and the Road Transport Law. 

Provisions regarding the position of victims are specifically regulated in Law no. 22 

of 2009 concerning Road Traffic and Transportation which regulates the concept of 

victims where a victim is anyone who experiences loss in the form of serious injury 

or death as a result of a traffic accident.  

If the concept of victim is related to a traffic accident, it will give rise to the 

perception that anyone who is seriously injured or dies will be seen as a true victim, 

even though in a traffic accident, it could happen that the victim is also the 

perpetrator who was negligent in driving. Apart from that, the concept of victims 

contained in Law no. 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation is in 

conflict with the concept of victims as regulated in the applicable laws and 

regulations in Indonesia, so that a comprehensive interpretation of the concept of 

victims is needed in the context of fair law enforcement. This research method uses 

normative juridical legal research. Meanwhile, the approach used in this research is 

a statutory approach, a conceptual approach and the legal materials used are 

primary legal materials and secondary legal materials. The results of this research 

determine the concept victims and perpetrators in traffic and road transport laws as 

well as efforts to resolve disputes along with the rights of victims who died in 

multiple traffic accidents based on traffic and road transport laws. 

Keywords: Victims, Perpetrators, Accidents, Traffic 
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